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ABSTRACT 

This research discusses the implementation of the anti-bullying school program at 
SMP Negeri 2 Temanggung. The study aims to explore the effectiveness of the 
program in creating a safe and comfortable learning environment for students. 
Using a qualitative approach, data was collected through interviews, observations, 
and documentation to analyze the planning, implementation, and evaluation of the 
program.The results indicate that the anti-bullying school program has been 
effectively implemented, evidenced by a decrease in the number of bullying cases 
in the school. The program involves all school elements, including students, 
teachers, and parents, and applies positive discipline focused on the prevention 
and handling of bullying behavior. Although challenges remain in addressing the 
still-dominant verbal bullying, this collaborative effort has increased awareness 
and student participation in creating a safer environment. This research is 
expected to contribute to the development of educational policies and school 
management practices in the prevention of bullying. Additionally, the findings may 
serve as a reference for further research related to the implementation of anti-
bullying programs and character education in school environments. 
 
Keywords: Implementation, Anti-Bullying School Program, SMP Negeri 2 
Temanggung, Education, Educational Management. 

 

ABSTRAK 
 

Dalam penelitian ini membahas implementasi program sekolah anti bullying di 
SMP Negeri 2 Temanggung. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami efektivitas 
program tersebut dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman 
bagi siswa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menganalisis 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa program sekolah anti bullying telah diimplementasikan dengan baik, 
ditandai dengan penurunan jumlah kasus bullying di sekolah. Program ini 
melibatkan seluruh elemen sekolah, termasuk siswa, guru, dan orang tua, serta 
menerapkan disiplin positif yang berfokus pada pencegahan dan penanganan 
perilaku bullying. Meskipun terdapat tantangan dalam menangani bullying verbal 
yang masih dominan, upaya kolaboratif ini telah meningkatkan kesadaran dan 
partisipasi siswa dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan dan praktik manajemen sekolah dalam upaya pencegahan bullying. 
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut 
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terkait implementasi program anti bullying dan pendidikan karakter di lingkungan 
sekolah. 

 
Kata kunci: Implementasi, Program Sekolah Anti Bullying, SMP Negeri 2 
Temanggung, Pendidikan, Manajemen Pendidikan. 

 
A. Pendahuluan  
Manusia merupakan mahluk yang 

paling indah yang diciptakan oleh 

Sang Pencipta. Oleh karena itu, 

mereka diharapkan dapat menjadi 

manusia yang seutuhnya. Kehidupan 

bersama orang lain atau lingkungan 

sosial ialah lingkungan antar manusia 

yang meliputi pola-pola hubungan 

sosial yang diharapkan dapat 

memberi pengaruh positif kepada 

individu agar mampu 

mengoptimalkan potensi yang 

dimilikinya sehingga terbentuklah apa 

yang dinamakan manusia seutuhnya. 

Kenyataannya tidak selamanya 

lingkungan sosial memberikan 

pengaruh positif, pengaruh negatif 

pun kerap dirasakan oleh individu 

lainnya. Sebagai contoh, dalam 

kehidupan berkeluarga ketika orang 

dewasa melakukan tindakan 

kekerasan, mengancam atau 

mengintimidasi seorang anak secara 

langsung atau tidak. 

 Tindakan kekerasan, 

mengancam atau mengintimidasi 

lebih di kenal dengan istilah Bullying.“ 

Perilaku Bullying dapat ditemukan 

baik pada anak laki-laki (44%) 

maupun perempuan (56%) akan 

tetapi itensitasnya dipengaruhi oleh 

proses sosialisasi yang mereka 

terima, bukan karena adanya 

perbedaan tingkat keberanian dan 

ukuran fisik” (Saniya, 2021 :11). 

Bullying merupakan permasalahan 

yang menjadi topik yang hangat 

diperbincangkan dan belum 

menemukan titik terang.  

Program sekolah Anti-Bullying 

yang melibatkan partisipasi aktif 

siswa memberi mereka peran aktif 

dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang bebas dari Bullying. 

Siswa dapat terlibat dalam kampanye 

kesadaran, menjadi anggota tim anti-

Bullying, atau menjadi bagian dari 

kelompok peer support. Ini 

memberikan mereka rasa memiliki 

dan tanggung jawab dalam 

membangun budaya sekolah yang 

inklusif dan menghormati. Selain itu, 

diharapkan program ini mengajarkan 

toleransi dan menghormati 

perbedaan. Program sekolah Anti-
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Bullying sering kali menekankan 

pentingnya menghormati perbedaan 

dan menerima keanekaragaman. 

Melalui pendidikan dan kesadaran, 

siswa belajar untuk menghormati 

orang lain yang berbeda dari mereka 

dan menolak perilaku diskriminatif 

atau menyakiti. Untuk itu Kepala 

sekolah beserta guru mengusahakan 

terwujudnya program Sekolah Anti 

Bullying dengan menerapkan disiplin 

positif. Kasus Bullying tidak bisa 

dibiarkan berlarut-larut terjadi dan 

harus adanya tindakan disiplin positif. 

Merupakan tugas Kepala 

Sekolah sebagai pemimpin untuk 

mengusahakan terwujudnya suatu 

disiplin yang mempunyai sifat positif 

dalam program Sekolah Anti Bullying, 

sehingga dapat menghindarkan 

adanya disiplin yang bersifat negatif. 

Disiplin positif merupakan suatu hasil 

pendidikan, kebiasaan atau tradisi 

dimana seseorang dapat 

menyesuaikan dirinya dengan 

keadaan, adapun disiplin negatif 

sebagai unsur di dalam sikap patuh 

yang disebabkan oleh adanya 

perasaan takut akan hukuman 

(Yulian, 2021 :45). Dengan adanya 

tindakan disiplin positif diharapkan 

akan menekan adanya perilaku 

Bullying di lingkungan sekolah. 

B. Metode Penelitian  
Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

kualitatif deskriptif karena dalam 

penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan berupa data yang 

menggambarkan secara rinci, bukan 

data yang berupa angka-angka.  

Menurut Sukmadinata (2021 

:19), metode kualitatif adalah 

penelitian untuk mendiskripsikan dan 

menganalsis tentang fenomena, 

peristiwa, kepercayaan, sikap, dan 

aktivitas sosial secara individual 

maupun kelompok. Metode kualitatif 

merupakan kumpulan metode untuk 

menganalisis dan memahami lebih 

dalam mengenai makna beberapa 

individu maupun kelompok dianggap 

sebagai masalah kemanusiaan atau 

masalah sosial Creswell (2021 :5). 

Penelitian kualitatif ini 

menggunakan metode penelitian 

eksplorasi, eksplorasi merupakan 

jenis penelitian awal dari suatu 

penelitian yang sifatnya sangat luas. 

Dalam penelitian eksplorasi menjadi 

sangat penting dikarenakan akan 

menghasilkan landasan yang kuat 

bagi penelitian selanjutnya. Yusuf, 
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(2021 :21) mengemukakan tujuan 

penelitian eksplorasi merupakan 

tujuan untuk mendapatkan ide-ide 

mengenai permasalahan pokok 

secara lebih terperinci maupun untuk 

mengembangkan hipotesis yang ada.  

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

1. Perencanaan 
Perencanaan Program 

Sekolah Anti Bullying di SMP 

Negeri 2 Temanggung 

menunjukkan pendekatan yang 

sistematis dan kolaboratif. Proses 

penyusunan kebijakan anti bullying 

melibatkan diskusi yang 

melibatkan guru, orang tua, dan 

pihak terkait lainnya. Hal ini 

mencerminkan komitmen untuk 

menciptakan kebijakan yang tidak 

hanya relevan, tetapi juga dapat 

diterima oleh semua pihak yang 

terlibat. Menurut Olweus (2023: 

45), keterlibatan semua elemen 

dalam perencanaan sangat 

penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman. Keterlibatan berbagai 

pihak dalam perencanaan sangat 

penting untuk menciptakan rasa 

memiliki dan tanggung jawab 

bersama terhadap program. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

semua pihak hadir dalam rapat 

perencanaan, yang mencerminkan 

antusiasme dan dukungan 

terhadap program. Diskusi yang 

dilakukan tidak hanya berfokus 

pada penyusunan kebijakan, tetapi 

juga mencakup analisis data 

bullying yang ada, sehingga 

kebijakan yang dihasilkan dapat 

berbasis pada fakta dan kebutuhan 

nyata di lapangan. 

Sasaran yang ditetapkan 

dalam perencanaan juga menjadi 

salah satu aspek yang menonjol. 

Dalam wawancara, guru 

menyatakan bahwa mereka 

menetapkan sasaran yang jelas, 

yaitu mengurangi insiden bullying 

minimal 50% dalam setahun.  

Keterlibatan siswa dalam 

perencanaan program juga sangat 

penting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa merasa 

diperhatikan dan memiliki suara 

dalam program ini. Hal ini 

menciptakan rasa kepemilikan di 

kalangan siswa dan mendorong 

mereka untuk berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan yang 

aman. Dengan melibatkan siswa 

dalam perencanaan, pihak sekolah 
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dapat memastikan bahwa program 

yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan mereka. 

Menurut Mulyadi et al. (2021: 65-

72), keterlibatan siswa dalam 

perencanaan program pendidikan 

dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan partisipasi 

mereka dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang positif. 

Secara keseluruhan, 

perencanaan Program Sekolah 

Anti Bullying di SMP Negeri 2 

Temanggung menunjukkan 

pendekatan yang sistematis dan 

kolaboratif. Keterlibatan semua 

pihak, penetapan sasaran yang 

jelas, serta penggunaan sumber 

daya yang efektif menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan 

implementasi program ini. 

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan Program 

Sekolah Anti Bullying di SMP 

Negeri 2 Temanggung merupakan 

tahap yang sangat penting setelah 

perencanaan. Berdasarkan hasil 

penelitian, pelaksanaan program 

ini menunjukkan komitmen yang 

tinggi dari semua pihak yang 

terlibat. Dalam wawancara dengan 

kepala sekolah, terungkap bahwa 

sosialisasi program dilakukan 

secara menyeluruh kepada siswa, 

guru, dan orang tua. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang jelas mengenai 

tujuan dan pentingnya program 

anti bullying, serta peran masing-

masing pihak dalam menciptakan 

lingkungan yang aman dan 

nyaman bagi siswa. Menurut 

Olweus (2023: 45), sosialisasi 

yang efektif adalah kunci untuk 

memastikan bahwa semua pihak 

memahami tanggung jawab 

mereka dalam program ini. 

Keterlibatan guru dalam 

pelaksanaan program sangat 

signifikan. Siswa juga berperan 

aktif dalam pelaksanaan program. 

Observasi menunjukkan bahwa 

siswa bekerja sama dalam 

kelompok untuk merancang poster, 

presentasi, dan kampanye yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran tentang bullying. 

Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang bullying, tetapi juga 

membangun keterampilan sosial 

dan kerja sama di antara mereka. 

Menurut Kurniasari (2020: 105), 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

seperti ini dapat meningkatkan 
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rasa tanggung jawab mereka 

terhadap lingkungan sekolah. 

Pengawasan terhadap 

pelaksanaan program dilakukan 

secara rutin. Keterlibatan orang tua 

dalam pelaksanaan program juga 

sangat penting. Dalam wawancara, 

kepala sekolah menyatakan bahwa 

orang tua diajak untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan. 

Pelaksanaan program diakhiri 

dengan evaluasi hasil kegiatan. 

Dalam wawancara, guru 

menjelaskan bahwa mereka 

melakukan penilaian terhadap 

hasil pembelajaran dan dampak 

program terhadap siswa. 

Observasi menunjukkan bahwa 

siswa diberikan kesempatan untuk 

memberikan umpan balik 

mengenai kegiatan yang telah 

dilakukan. Hal ini membantu pihak 

sekolah untuk memahami 

efektivitas program dan melakukan 

perbaikan jika diperlukan. Menurut 

Sugiyono (2021: 329), evaluasi 

yang sistematis dan berkelanjutan 

sangat penting untuk memastikan 

bahwa program pendidikan tetap 

relevan dan efektif dalam 

mencapai tujuannya. 

Secara keseluruhan, 

pelaksanaan Program Sekolah 

Anti Bullying di SMP Negeri 2 

Temanggung menunjukkan 

komitmen yang tinggi dari semua 

pihak. Keterlibatan siswa, guru, 

dan orang tua dalam setiap tahap 

pelaksanaan program menciptakan 

lingkungan yang aman dan 

mendukung bagi siswa. 

3. Evaluasi 
Evaluasi merupakan tahap 

krusial dalam proses implementasi 

Program Sekolah Anti Bullying di 

SMP Negeri 2 Temanggung. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

evaluasi yang dilakukan oleh pihak 

sekolah menunjukkan pendekatan 

yang sistematis dan terencana. 

Dalam wawancara dengan kepala 

sekolah, terungkap bahwa evaluasi 

dilakukan secara berkala, yaitu 

setiap semester, untuk menilai 

efektivitas program dan 

mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki. Hal ini menunjukkan 

komitmen pihak sekolah untuk 

terus meningkatkan kualitas 

program berdasarkan data dan 

umpan balik yang diperoleh dari 

evaluasi. Menurut Ttofi dan 

Farrington (2022: 223), evaluasi 

yang terencana adalah kunci untuk 
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memastikan bahwa program 

pendidikan dapat beradaptasi 

dengan kebutuhan yang berubah. 

Salah satu aspek penting 

dalam evaluasi adalah 

pengumpulan data yang 

komprehensif. Hasil wawancara 

dengan guru menunjukkan bahwa 

mereka menggunakan berbagai 

metode untuk mengumpulkan 

data, termasuk survei, wawancara, 

dan observasi. Observasi 

menunjukkan bahwa data yang 

dikumpulkan dianalisis secara 

menyeluruh untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai 

efektivitas program. Dengan 

adanya pengumpulan data yang 

sistematis, pihak sekolah dapat 

membuat keputusan yang lebih 

baik dalam merumuskan tindak 

lanjut program. Menurut Olweus 

(2023: 45), pengumpulan data 

yang komprehensif sangat penting 

untuk menilai dampak program 

secara akurat. 

Keterlibatan siswa dalam 

proses evaluasi juga menjadi salah 

satu poin yang menonjol. Dalam 

wawancara, siswa menyatakan 

bahwa mereka diberikan 

kesempatan untuk memberikan 

umpan balik mengenai kegiatan 

yang telah dilakukan. Hal ini 

menciptakan rasa kepemilikan di 

kalangan siswa dan mendorong 

mereka untuk berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan yang 

aman. Observasi menunjukkan 

bahwa siswa merasa dihargai dan 

didengarkan, yang dapat 

meningkatkan motivasi mereka 

untuk berpartisipasi aktif dalam 

program. Menurut Kurniasari 

(2020: 105), keterlibatan siswa 

dalam evaluasi dapat 

meningkatkan rasa tanggung 

jawab mereka terhadap program. 

Evaluasi hasil kegiatan juga 

mencakup analisis dampak 

program terhadap perilaku siswa. 

Dalam wawancara, guru 

menyatakan bahwa mereka 

melihat penurunan signifikan 

dalam laporan kasus bullying 

setelah program diterapkan. 

Observasi menunjukkan bahwa 

siswa lebih sadar akan perilaku 

bullying dan lebih berani 

melaporkan insiden yang terjadi. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

program telah memberikan 

dampak positif dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih aman bagi 

siswa. Menurut Hidayat (2020: 45), 

penurunan insiden bullying adalah 
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indikator keberhasilan program 

yang harus terus dipantau. 

Selain itu, evaluasi juga 

mencakup penilaian terhadap 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

yang telah dilakukan. Dalam 

wawancara, kepala sekolah 

menjelaskan bahwa mereka akan 

mengevaluasi efektivitas kegiatan 

tersebut dan mencari cara untuk 

meningkatkannya di masa 

mendatang. Observasi 

menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi yang dilakukan 

sebelumnya sangat bermanfaat, 

sehingga pihak sekolah berencana 

untuk melanjutkan dan 

memperluas kegiatan tersebut. 

Menurut Mulyadi et al. (2021: 65-

72), kegiatan sosialisasi yang 

efektif dapat meningkatkan 

kesadaran siswa tentang bullying 

dan dampaknya. 

Tindak lanjut dari hasil 

evaluasi juga menjadi fokus utama. 

Dalam wawancara, kepala sekolah 

menyatakan bahwa mereka akan 

merumuskan langkah-langkah 

perbaikan berdasarkan hasil 

evaluasi yang telah dilakukan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pihak 

sekolah tidak hanya berfokus pada 

pelaksanaan program, tetapi juga 

berkomitmen untuk melakukan 

perbaikan berkelanjutan. 

Observasi menunjukkan bahwa 

guru aktif dalam memberikan 

umpan balik selama proses 

evaluasi, menciptakan suasana 

kolaboratif yang mendukung 

perbaikan program. Menurut 

Sugiyono (2021: 329), perbaikan 

berkelanjutan adalah kunci untuk 

memastikan bahwa program tetap 

relevan dan efektif. 

Evaluasi juga melibatkan 

komunikasi yang efektif dengan 

orang tua. Dalam wawancara, 

kepala sekolah menjelaskan 

bahwa mereka akan mengadakan 

pertemuan rutin dengan orang tua 

untuk membahas perkembangan 

program dan mendapatkan 

masukan dari mereka. Observasi 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam evaluasi sangat 

penting untuk menciptakan 

dukungan di rumah, sehingga 

program anti bullying dapat 

diterapkan secara konsisten di 

lingkungan sekolah dan rumah. 

Menurut Hidayat (2020: 45), 

dukungan orang tua dapat 

memperkuat upaya pencegahan 

bullying di sekolah. 
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Secara keseluruhan, evaluasi 

Program Sekolah Anti Bullying di 

SMP Negeri 2 Temanggung 

menunjukkan pendekatan yang 

sistematis dan kolaboratif. 

Keterlibatan semua pihak, 

termasuk siswa, guru, dan orang 

tua, dalam proses evaluasi 

menciptakan rasa tanggung jawab 

bersama terhadap keberhasilan 

program 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang 

implementasi program sekolah anti-

bullying di SMP Negeri 2 

Temanggung, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Perencanaan Program: Program 

sekolah anti-bullying telah 

direncanakan dengan baik, 

melibatkan semua elemen 

sekolah, termasuk kepala sekolah, 

guru, dan siswa. Rencana ini 

mencakup penyuluhan, pelatihan, 

dan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan 

dampak bullying. 

2. Pelaksanaan Program: 

Pelaksanaan program 

menunjukkan kemajuan yang 

signifikan. Kegiatan seperti 

Antibullying Day, promosi positif, 

dan pengembangan diri siswa 

telah berhasil mengurangi jumlah 

kasus bullying, terutama dalam 

dimensi fisik dan relasional. 

3. Evaluasi Program: Evaluasi 

menunjukkan penurunan jumlah 

kasus bullying dari tahun 

sebelumnya. Meskipun bullying 

verbal masih mendominasi, 

langkah-langkah yang diambil oleh 

sekolah menunjukkan efektivitas 

dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih aman dan 

nyaman. 
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